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Abstrak 
Evaluasi program pertanian diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kegiatan 
pertanian yang telah dilaksanakan. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi program 
pertanian yang telah diterapkan di daerah sentra produksi padi sawah di Maluku Utara dan  
mencari model alternatif penerapan pertanian yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan 
analisis multikriteria dengan membuat alternative dan kriteria berdasarkan metode TOPSIS. 
Hasil penelitian, model PTT padi sawah merupakan alternatif terbaik dalam peningkatan 
produktivitas padi sawah di Maluku Utara. Secara berurutan Model PTT, Model Hazston, dan 
penggunanaan padi hibrida dapat direkomendasikan di Maluku Utara dalam upaya peningkatan 
produktivitas padi sawah.   
 
Kata kunci: analisis multi kriteria, produktivitas, padi sawah terpadu. 
 
Pendahuluan 
Sektor pertanian sangat berperan terhadap ketersediaan pangan yang merupakan 
kebutuhan dasar manusia yang tidak bisa digantikan dengan kebutuhan lainnya. Seiring dengan 
laju pertumbuhan penduduk yang semakin besar, kebutuhan pangan juga semakin meningkat. 
Pemenuhan kebutuhan pangan tersebut bergantung pada aspek produksi, cadangan serta 
keseimbangan antara ekspor dan impor pangan. Selain itu, berkurangnya lahan dan pengelolaan 
pertanian yang tidak ramah lingkungan menjadi ancaman terhadap ketahanan pangan dan 
menurunnya produktivitas lahan. Diperlukan upaya peningkatan produksi pertanian guna 
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mendukung ketersediaan pangan dengan pengelolaan pertanian yang lebih berkelanjutan. 
Kebijakan pertanian di Maluku Utara dipengaruhi oleh sumber daya yang relatif terbatas 
dan pasar yang kompetitif, sehingga memerlukan adanya inovasi teknologi yang mampu 
meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian serta daya saing produk baik di tingkat 
nasional maupun pasar dunia. Inovasi yang dimaksud secara spesifik lokasi mengenai 
teknologi tepat guna, penggunaan sarana produksi, jenis komoditas, dan harga-harga produk 
komoditas. Adanya inovasi tersebut diharapkan mampu mendukung pembangunan pertanian 
dalam pencapaian ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis Maluku Utara.   
Keberhasilan pembangunan tersebut akan tercapai dengan baik jika analisis kebijakan 
pertanian telah dilakukan dengan melibatkan Pemerintah Provinsi Maluku Utara, peneliti/ 
penyuluh, pelaksana program (Dinas-dinas terkait), dan para pengguna hasil 
penelitian/pengkajian yang terdiri atas masyarakat produsen, pengolah, pemasaran dan 
konsumen produk pertanian atau mitra kerja BPTP. Implementasi suatu kebijakan biasanya 
menemukan suatu masalah yang perlu diidentifikasi dan dicarikan solusi alternatif melalui 
analisis kebijakan.  Hasil analisis kebijakan akhirnya dapat menjadi sebuah masukan bagi 
pemerintah provinsi dalam menyusun kebijakan pembangunan pertanian di wilayah Maluku 
Utara. 
Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dilakukan kajian analisis kebijakan terhadap 
keberhasilan program-program peningkatan produktivtas padi sawah yang telah dilakukan di 
Maluku Utara. Dengan adanya analisis kebijakan tersebut, inovasi-inovasi teknologi yang telah 
diterapkan tersebut dapat dievaluasi dan dijadikan feedback terhadap BPTP Maluku Utara 
maupun Badan Litbang Pertanian untuk merakit teknologi yang lebih efektif dan efisien guna 
memaksimalkan kontribusi pada pembangunan pertanian di wilayah Provinsi Maluku Utara. 
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan secara purposive di beberapa kabupaten sentra produksi padi sawah 
yang ada di Maluku Utara, dengan pertimbangan bahwa kabupaten yang dipilih sudah 
menerapkan program-program pertanian yang di maksud. Kabupaten Halmahera Timur dan 
Halmahera Utara dipilih sebagai lokasi pengambilan data karena merupakan sentra produksi 
padi sawah di Maluku Utara dan telah mereplikasi program PTT padi sawah, Hazston, 
penggunaan benih hibrida, dan SRI dalam upaya peningkatan produktivitas padi sawahnya.  
Waktu kegiatan dilaksanakan pada musim tanam Januari-Desember 2017. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
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primer merupakan data penelitian yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya 
(Hasan 2002). Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara dengan responden di 
lokasi penelitian yaitu masyarakat dan key person. Responden dalam kelompok masyarakat 
adalah merupakan petani dan kelompok tani/ Gapoktan yang pernah menerapkan program-
program pemerintah dalam peningkatan produktivitas padi sawahnya. Key person yang akan 
menjadi responden adalah perwakilan stakeholders (Dinas Pertanian, Dinas pangan, BPP), 
LSM terkait bidang pertanian, pihak akademisi dan ASOSIASI Pedagang (Bulog). Wawancara 
dengan key person dilakukan dengan in-depth interview. Wawancara tersebut dilengkapi 
dengan panduan wawancara untuk masing-masing responden. Jumlah responden terpilih 
sebanyak 15 orang petani dan 15 orang responden key person. 
Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis secara kuantitatif yang dilengkapi 
dengan data kualitatif. Alternatif kebijakan untuk menentukan program kegiatan yang dalam 
peningkatan produktivitas padi sawah di Maluku Utara dianalisis dengan menggunakan Multi 
Criteria Decision Making (MCDM) dengan metode Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Pendekatan multi kriteria ini digunakan terkait banyak 
aspek yang mempengaruhi pengambilan keputusan yang akan dibuat di antaranya aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Masalah dengan berbagai kriteria tersebut dapat diselesaikan 
dengan menggunakan metode TOPSIS yaitu memilih alternatif yang paling mendekati dengan 
solusi ideal (Kusumadewi, 2006). Perhitungan untuk pengambilan keputusan metode TOPSIS 
dilakukan dengan menggunakan Software Sanna dalam proses analisa datanya.  
Adapun langkah-langkah pendekatan TOPSIS yang digunakan berdasarkan penelitian 
yang dilakukan Wang (2009) dan Mendoza, at al (2009). 
1) Membangun matriks keputusan    
Matrik multi kriteria yang digunakan dalam analisa kebijakan ditampilkan dalam Tabel 
1. 
Tabel 1. Matrik MCDM model analisis keberhasilan program peningkatan  produktivitas padi 
sawah di Maluku Utara 
ALTERNATIF 
KRITERIA 




























PTT Padi                    
SRI                    
Model Hazton                    
Padi Hibrida                    
Konvensional                    
Keterangan : 
BLS = Benih VUB berlabel dan bersertifikat 
JB = Jumlah benih yang digunakan per ha (kg/ha) 
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UJB = Umur dan jumlah bibit per lubang tanam 
BO = Bahan organik (kg/ha) 
ST = Sistem dan cara tanam yang digunakan 
PU = Penggunaan pupuk untuk tanaman per ha (kg/ha) 
PHT = Cara pengelolaan dan pengendalian hama dan penyakit tanaman 
PI = Pengairan yang dilakukan 
C = Biaya yang dikeluarkan untuk produksi per ha (Rp/ha) 
Y = Hasil produksi gabah per ha (kg/ha GKG) 
P = Harga jual gabah (Rp/kg GKG) 
I = Pendapatan yang dihasilkan dari usahatani padi sawah per ha (Rp/ha) 
TK = Jumlah tenaga kerja yang diserap dalam kegiatan per musim tanam (orang/ha) 
PP = Respon petani terhadap teknologi yang diterapkan  
PK = Respon konsumen (masyarakat) terhadap kualitas gabah atau beras yang dihasilkan 
BDY = Kesesuaian program kegiatan dengan budaya masyarakat petani 
KT = Dampak penggunaan bahan-bahan terhadap kondisi tanah 
KA = Dampak penggunaan bahan-bahan terhadap kondisi air 
E CH4 = Jumlah emisi yang dihasilkan per ha tanaman (Kg/ha) 
Terdapat lima alternatif yang ditawarkan dalam penerapan program peningkatan 
produksi padi sawah di Maluku Utara. Adapun alternatif tersebut adalah : 
a) Alternatif ke-1 : PTT padi sawah  
b) Alternatif ke-2 : SRI (System of Rice Intensifications) (Suparta, 2010).   
c) Alternatif ke-3 : Model Teknologi Hazton (Badan Litbang Pertanian, 2015).  
d) Alternatif ke-4 : Penggunaan Benih Hibrida (Diperta, 2014). 
e) Alternatif ke-5 : Konvensional  
2) Menghitung matriks keputusan ternormalisasi  
3) Menghitungmatriks keputusan normal terbobot 
4) Penentuan solusi ideal positif (𝐴+) dan solusi ideal negatif (𝐴−) 
5) Penentuan jarak solusi ideal positif 𝑑𝑖
+ dan solusi ideal negatif 𝑑𝑖
− 
6) Penentuan koefisien terdekat (closeness coeficient)(𝐶𝑖). 
7) Penentuan urutan 
 
Hasil dan Pembahasan  
Berbagai program peningkatan produksi padi telah dilakukan sejak 1966 seperti BIMAS, 
INMAS, INSUS, SUPRAINSUS, dan P2BN. Selain itu Balitbangtan juga telah mengkaji terap 
program SLPTT dan SRI. Semua program tersebut telah mendukung upaya peningkatan 
produktivitas padi nasional. Peningkatan produktivitas padi telah dicanangkan oleh pemerintah 
untuk peningkatan produksi dengan target capaian tertentu. Program ini harus ditindaklanjuti 
oleh segala pihak termasuk pemerintah daerah dan stakeholders yang ada di daerah. Kondisi 
nyata yang terjadi di lapang saat ini, peningkatan produksi seolah telah mendekati kemampuan 
maksimum tanaman (BPTP Maluku Utara, 2017). 
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Di Maluku Utara, program peningkatan produktivitas padi sawah juga dilakukan dalam 
upaya pencapaian target produksi. Berdasarkan kondisi tersebut, BPTP Maluku Utara, Dinas 
Pertanian dan stakeholders telah banyak melakukan upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan produktivitas tersebut. Untuk itu, diperlukan inovasi budidaya padi sawah dalam 
rangka mendongkrak produksi dalam jangka panjang. Beberapa teknik budidaya padi telah 
dikenal dan diterapkan oleh petani di Maluku Utara, antara lain teknologi PTT, SRI, Hazton 
maupun penggunaan benih padi hibrida. 
Hasil penilaian terhadap program kegiatan dengan Multi Criteria Decision Making 
(MCDM) sebagai rekomendasi pengambilan keputusan bagi pemerintah terutama stakeholders 
terkait dari alternatif kebijakan peningatan produktivitas padi sawah di Maluku Utara. Analisis 
dilakukan sebagai bahan evaluasi terhadap program kegiatan yang telah dilaksanakan dengan 
memperhitungkan berbagai macam kriteria. Proses pemilihan keputusan untuk menentukan 
alternatif terbaik yang telah memperhitungkan kriteria ekonomi, sosial, dan lingkungan 
didapatkan melalui langkah sebagai berikut; 
A. Matriks keputusan 
Dalam matriks keputusan ini, ditampilkan sebuah matriks yang telah disusun dengan 20 
sub kriteria (𝐶𝑗 (𝑗= 1,2, … ,20)) yang merupakan komponen dari empat kriteria utama serta 
terdapat 5 alternaltif (𝐴𝑖 (𝑖= 1,2,3,4,5)) yang akan ditentukan nilainya berdasarkan Penilaian 
oleh para pemangku kebijakan (stakeholders). 
Tabel 2. Matrik keputusan 
Alternatif 
Kriteria 
Teknis Ekonomi Sosial Lingkungan 
BLS JB BO ST PUP PHT UJB PI C Y P I TK PP PK BDY KT Air E CH4 
PTT  3 3 3 2 4 340,4 3 4 9200 5,2 4900 1000 105 2 3 3 1 1 78,3 
SRI 2 2 2 2 3 135,3 2 3 8300 2,9 4900 100 88 1 2 2 2 1 60,8 
Model Hazton 2 1 1 1 3 335,5 2 2 8700 3,5 4900 1200 75 1 2 2 1 1 80,3 
Padi Hibrida 3 2 2 1 3 276,8 2 2 9000 4,2 4900 800 75 1 2 2 1 1 90,6 
Konvensional 1 1 1 1 3 253,2 2 1 7600 3,2 4900 600 78 2 2 2 2 1 282,9 
Bobot (W) 0,0570 0,0519 0,0489 0,0529 0,0512 0,0540 0,0573 0,0546 0,0626 0,0632 0,0527 0,0641 0,0531 0,0498 0,0460 0,0465 0,0465 0,0457 0,0420 
Sumber: Data primer (diolah) 2017 
Pemangku kebijakan terdiri atas sektor pemerintah yang diwakili Dinas BPTP, Pertanian, 
Dinas Pangan, Balitbangda, (BP4K) dan Dinas Pertanian, akademisi (Faperta Unkhair), Bank 
Indonesia (BI), dan tokoh masyarakat (PPL dan Petani). Masing-masing dari pemangku 
kebijakan memberikan penilaian bobot terhadap masing-masing sub kriteria. Nilai yang 
diberikan dari stakeholders diambil dari rata-rata dengan mengikuti panduan yang telah 
disediakan. Nilai bobot rata-rata dari seluruh pemangku kebijakan yang akan dijadikan acuan 
dalam perhitungan TOPSIS. Dari hasil analisis pembobotan kriteria pendapatan mempunyai 
bobot paling tinggi di antara kriteria lainnya.  Ketika isu lingkungan menjadi penting, ternyata 
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dalam kriteria penilaian dari pemangku kebijakan yang meliputi pendapatan, produksi, dan 
biaya masih tetap menjadi prioritas dan lebih penting sekitar 2 kali dibandingkan dengan 
kriteria lingkungan. Hal ini menjadi gambaran bahwa isu untuk lebih peduli pada lingkungan 
masih sulit diwujudkan. Tampilan matriks keputusan dari pemilihan alternatif terbaik disajikan 
dalam Tabel 2. 
B. Penentuan solusi dan jarak solusi ideal positif, serta solusi ideal negatif 
Dalam MCDM, Solusi ideal positif memaksimalkan kriteria manfaat dan meminimalkan 
kriteria biaya, sedangkan solusi ideal negatif memaksimalkan kriteria biaya dan meminimalkan 
kriteria manfaat. Hasil perhitungan untuk menentukan solusi dan jarak solusi dengan 
menggunakan program Sanna ditampilkan dalam Gambar 1. Terlihat pada tabel tersebut nilai 
solusi positif untuk Model PTT 0,057 dan solusi ideal negatif sebesar 0,077. Nilai tersebut 
mencerminkan angka-angka Model PTT dalam alternatif mendekati solusi ideal jika 
dibandingkan dengan Model Hazton, SRI, Padi Hibrida, dan konvensional. Selain itu, model 
PTT memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif dibandingkan alternatif yang lainnya. 
Gambar 1. Jarak solusi ideal positif dan ideal negatif (Sumber: Data primer diolah 2017) 
C. Koefisien terdekat dan penentuan urutan 
Koefisien terdekat dihitung berdasarkan nilai preferensi pada suatu alternatif yang 
merupakan perbandingan antara jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi 
ideal negatif.  
Tabel 3. Nilai koefisien dari masing-masing alternatif 
Ranking Alternative R.U.V 
1 Model PTT 0,57562 
2 Model Hazston 0,51373 
3 Penggunaan Benih Padi Hibrida 0,49612 
4 Konvensional 0,46621 
5 Model SRI 0,45767 
Sumber: Data primer (diolah) 2017 
Alternatif terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi ideal positif 
dan berjarak terjauh dengan solusi ideal negatif. Berdasarkan Tabel 3 nilai koefisien terdekat 
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dari Model PTT memiliki nilai tertinggi yaitu 0,57562. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
Model PTT adalah alternatif yang terpilih menjadi alternatif terbaik dari program produktivitas 
padi sawah di Maluku Utara. Selanjutnya secara berurutan nilai koefisien hasil analisis metode 
TOPSIS dari program peningkatan produktivitas padi sawah di Maluku Utara adalah Model 
PTT, Model Hazton, Benih padi hibrida, Konvesional, dan SRI. 
Model PTT merupakan alternatif yang paling ideal untuk meningkatkan produktivitas 
padi sawah di Maluku Utara. Hal tersebut sesuai dengan prinsip pengelolaan tanaman dan 
sumber daya terpadu (PTT) yang sangat relevan, karena pengelolaan tanaman 
mempertimbangkan karakteristik lokasi. Pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
mengutamakan sinergisme berbagai komponen teknologi dalam suatu paket teknologi agar 
mampu meningkatkan efisiensi penggunaan input dan sekaligus hasil panen. Pendekatan PTT 
juga memperhitungkan keterpaduan antara tanaman di satu pihak dan sumber daya yang ada di 
pihak lain (Karim dan Las, 2005). Hasil kajian BPTP Maluku Utara menunjukkan bahwa 
penerapan model PTT dapat meningkatkan produktivitas padi 0,54-2,46 t/ha dan meningkatkan 
pendapatan petani Rp 1-3 juta/ha dibandingkan dengan teknologi kovensional (Hidayat et al, 
2012). 
Model teknologi Hazton yang berarti hasil berton-ton merupakan alternatif kedua yang 
bisa diterapkan oleh petani d Maluku Utara dalam upaya meningkatkan produktivitas padi 
sawahnya. Teknologi budidaya Hazton pada tanaman padi merupakan teknologi budidaya padi 
dengan menggunakan bibit tua 25-30 hari setelah semai dengan jumlah bibit 20-30 
batang/lubang tanam. Komponen yang lain kurang lebih sama dengan Pengelolaan Tanaman 
Terpadu (PTT) Padi yang direkomendasikan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, sehingga model ini mudah di adopsi oleh petani di Maluku Utara. 
Hasil survei ke petani kooperator di lokasi sentra padi sawah di Maluku Utara, penerapan 
model Hazton mampu meningkatkan produktivitas padi sawah. Namun, peningkatan 
produktivitas di lokasi uji terap Model Hazton tersebut cukup bervariasi dan masih di bawah 
penerapan model PTT. Hasil verifikasi di Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (BB Padi) di 
Sukamandi, ujicoba teknologi Hazton memberikan produktivitas yang beragam, berkisar 
antara 4-9 ton/ha.  Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa teknologi Hazton ini besifat 
spesifik lokasi. Pada daerah endemik keong mas, pada saat tanam drainase sulit, dan problem 
keracunan besi maka penerapan teknologi Hazton berpeluang sebagai salah satu solusi. 
Alternatif program peningkatan produktivitas padi sawah berikutnya adalah penggunaan 
benih padi hibrida. Menurut Ashari dan Rusastra (2014), dalam konteks Indonesia, padi hibrida 
masih menjadi komoditas yang relatif baru (inovasi), maka dalam pengembangan memerlukan 
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tahapan-tahapan yang terencana dan proses sosialisasi yang matang. Massalisasi padi hibrida 
melalui programdan hanya berorientasi pada target realisasi menyebabkan ketidakefektifan 
baik dari sisi capaian output maupun anggaran. Kondisi agroekosistem serta karakteristik 
petani baik aspek sosial, ekonomi dan budaya menjadi faktor kunci bagi keberhasilan 
pengembangan padi hibrida ke depan. 
Pengembangan padi hibrida di Maluku Utara dalam meningkatkan produktivitas padi 
juga masih belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan harga benih yang mahal; petani harus 
membeli benih baru setiap tanam, karena benih hasil panen sebelumnya tidak dapat dipakai 
untuk pertanaman berikutnya; tidak setiap galur atau varietas dapat dijadikan sebagai tetua padi 
hibrida.  Untuk tetua jantannya hanya terbatas pada galur atau varietas yang mempunyai gen 
Rf atau yang termasuk restorer saja; produksi benih rumit; dan Memerlukan areal penanaman 
dengan syarat tumbuh tertentu. 
Pola konvesional merupakan alternatif keempat hasil analisis metode TOPSIS dalam 
meningkatkan produktivitas padi sawah di Maluku Utara. Berdasarkan hasil survei petani 
masih suka menerapkan pola konvesional. Hal tersebut disebabkan karena usahatani padi 
sawah konvensional layak dan menguntungkan untuk dilaksanakan secara ekonomi dan sesuai 
dengan kondisi sosial budaya yang telah turun temurun dikembangkan oleh petani di Maluku 
Utara.   
Model system rice of intensifications (SRI) menjadi alternatif terakhir untuk 
dikembangkan di Maluku Utara. Hal tersebut didasarkan hasil survei terkait pengembangan 
usahatani padi SRI di daerah sentra padi di Maluku Utara sampai saat ini masih belum 
membuahkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala yang antara 
lain meliputi kerterbatasan modal petani, lambannya adopsi teknologi budidaya padi sawah 
oleh petani, dan berbagai kendala sosial lainnya. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Alternatif terbaik dalam peningkatan produktivitas padi sawah di Maluku Utara adalah 
Model PTT. Secara berurutan Model PTT, Model Hazston, dan Penggunaan Padi hibrida dapat 
direkomendasikan di Maluku Utara dalam upaya peningkatan produksi padi sawah. Secara 
umum model PTT dapat diterima oleh petani di Maluku Utara, namun perlu upaya sosialisasi 
yang masif dari stakeholders untuk mendukung diadopsinya model PTT dalam upaya 
pencapaian peningkatan produktivitas padi sawah di Maluku Utara. 
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